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ABSTRAK	

Perkembangan	sains	 lingkungan	di	era	digital	menuntut	kemampuan	mahasiswa	untuk	
mengolah,	memvisualisasikan,	 dan	menginterpretasi	 data	 ilmiah	 secara	 tepat.	Namun,	
kemampuan	 tersebut	umumnya	masih	 rendah	pada	mahasiswa	;ngkat	awal.	Kegiatan	
pengabdian	masyarakat	ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	kompetensi	mahasiswa	dalam	
pengolahan	data	ilmiah	menggunakan	Microso?	Excel	melalui	pela;han	berbasis	prak;k	
langsung.	Metode	pelaksanaan	melipu;	pre-test,	pemberian	materi,	demonstrasi,	prak;k	
pengolahan	data,	dan	post-test.	Analisis	data	dilakukan	secara	deskrip;f	berdasarkan	skor	
rata-rata	 ;ap	 indikator	 kemampuan.	 Hasil	 pre-test	 menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	
awal	peserta	berada	pada	kategori	kurang	hingga	sangat	kurang,	terutama	pada	aspek	
penggunaan	fungsi	Excel	(mean	=	1,87).	Setelah	pela;han,	terjadi	peningkatan	signifikan	
pada	seluruh	indikator	kemampuan,	dengan	rata-rata	post-test	berada	pada	kategori	baik	
hingga	sangat	baik	(mean	kemampuan	mengolah	data	=	4,59).	Peningkatan	yang	paling	
mencolok	terdapat	pada	kemampuan	penggunaan	fungsi	Excel	(dari	1,87	menjadi	4,13).	
Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 hands-on	 efek;f	 dalam	 meningkatkan	
keterampilan	teknis	mahasiswa	dalam	mengolah	data	ilmiah.	Pela;han	ini	memberikan	
kontribusi	pen;ng	dalam	meningkatkan	 literasi	data	mahasiswa	sains	 lingkungan	serta	
dapat	dijadikan	model	pela;han	berkelanjutan	di	perguruan	;nggi.	
	
Kata	kunci:	pengolahan	data,	Excel,	sains	lingkungan,	visualisasi	data,	pela;han.	

	
A. PENDAHULUAN		

Perkembangan	bidang	keilmuan	sains	 lingkungan	di	era	digital	ditandai	dengan	produksi	
data	yang	masif	dan	kompleks.	 	Data	dari	sensor,	citra	satelit,	dan	pemantauan	 lingkungan	
lainnya	 menyediakan	 potensi	 informasi	 yang	 sangat	 besar	 untuk	 memecahkan	 tantangan	
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ekologis,	 mulai	 dari	 perubahan	 iklim	 hingga	 hilangnya	 keanekaragaman	 hayaH.	 Namun,	
potensi	 ini	 hanya	 dapat	 diwujudkan	 jika	 didukung	 oleh	 kapasitas	 dalam	 mengolah	 dan	
menganalisis	data	ilmiah	secara	tepat	dan	mendalam.			

Data	 lingkungan	 yang	 diperoleh	 dalam	 bentuk	 data	 mentah	 sering	 kali	 mengandung	
keHdakakuratan,	kesalahan	pencatatan,	data	hilang,	atau	kesalahan	akibat	keterbatasan	alat	
dan	faktor	lingkungan	yang	dinamis.		Oleh	karena	itu,	sebelum	digunakan	untuk	analisis,	data	
tersebut	 harus	melalui	 proses	 pengolahan	 agar	menjadi	 informasi	 yang	 valid	 dan	 reliabel.	
Selanjutnya,	data	yang	telah	dianalisis	diinterpretasi	untuk	memberikan	makna	terhadap	data	
tersebut	 sehingga	 dapat	 ditarik	 kesimpulan	 yang	 relevan,	 bermanfaat,	 dan	 dapat	
diHndaklanjuH.		

Di	 perguruan	 Hnggi,	 kemampuan	 pengolahan	 data	 menjadi	 kompetensi	 dasar	 yang	
dibutuhkan	 dalam	 perkuliahan,	 prakHkum,	 dan	 penyusunan	 laporan	 ilmiah.	 Mahasiswa	
Hngkat	awal	seringkali	belum	siap	menghadapi	tuntutan	tersebut	karena	keterbatasan	dalam	
membuat	tabel	terstruktur,	memilih	jenis	grafik	yang	tepat,	serta	menggunakan	fungsi	dasar	
Excel.	 Kondisi	 ini	 tercermin	 pada	 berbagai	 studi	 pengabdian	masyarakat	 yang	melaporkan	
rendahnya	 keterampilan	mahasiswa	 dalam	mengolah	 data	 ilmiah	 secara	mandiri	 (Silalahi,	
2021).	 Penugasan	 Microso?	 Excel	 merupakan	 keterampilan	 dasar	 yang	 penHng	 bagi	
mahasiswa	 dalam	 menyelesaikan	 tugas	 akademik.	 Kurangnya	 kemampuan	 dalam	
mengoperasikan	 fitur-fitur	 tersebut	 dapat	 menghambat	 proses	 belajar	 dan	 penyelesaian	
tugas	 (Irmayani,	 2019).	 Minimnya	 pemahaman	 mengenai	 penHngnya	 literasi	 digital	 serta	
terbatasnya	 pelaHhan	 di	 sekolah	membuat	mahasiswa	 kesulitan	mengikuH	 perkembangan	
teknologi.	 Karena	 itu,	 pelaHhan	 Microso]	 Excel	 menjadi	 penHng	 untuk	 mendukung	
peningkatan	kemampuan	numerasi	dan	pengolahan	data	pada	mahasiswa	(Sali,	2025).	

Microso]	 Excel	 adalah	 salah	 satu	 aplikasi	 yang	 umum	digunakan	 untuk	mengolah	 data	
pada	perangkat	computer	(Yusri	et	al.,	2020).	PelaHhan	berbasis	perangkat	lunak	sederhana	
seperH	Microso?	Excel	menjadi	penHng	karena	Excel	bersifat	mudah	diakses,	 familiar	bagi	
mahasiswa,	serta	memiliki	kemampuan	memadai	untuk	analisis	data	dasar	hingga	menengah.	
PelaHhan	Excel	 secara	 terstruktur	mampu	meningkatkan	kemampuan	analisis	data	peserta	
secara	 signifikan,	 terutama	 pada	 aspek	manajemen	 data	 dan	 visualisasi	 grafik	 (Zulfikar	 &	
Swandari,	 2024)	 .	 Kebutuhan	 akan	 literasi	 data	 juga	 semakin	 mendesak	 bidang	 sains	
lingkungan	yang	kerap	berhadapan	dengan	data	kompleks	dan	variaHf.	Tanpa	keterampilan	
pengolahan	 data	 yang	 memadai,	 mahasiswa	 berisiko	 melakukan	 kesalahan	 analisis	 yang	
berdampak	pada	kualitas	laporan	ilmiah	dan	validitas	interpretasi	data.	

PelaHhan	ini	dirancang	untuk	menjawab	kebutuhan	tersebut	dengan	membekali	peserta	
dengan	keterampilan	prakHs	dalam	mengelola	data	 ilmiah	 lingkungan.	Melalui	pendekatan	
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hands-on,	 peserta	 akan	 diperkenalkan	 pada	 alur	 kerja	 pengolahan	 data	 modern,	
menggunakan	perangkat	lunak	terbuka,	dan	menerapkan	teknik	analisis	yang	relevan	untuk	
menjawab	 pertanyaan-pertanyaan	 ilmiah	 di	 bidang	 sains	 lingkungan.	 Oleh	 karena	 itu,	
diperlukan	 program	 pelaHhan	 yang	 mampu	 membekali	 mahasiswa	 dengan	 kemampuan	
prakHs	 dalam	 mengolah,	 memvisualisasikan,	 dan	 memahami	 pola	 data.	 Berdasarkan	
kebutuhan	tersebut,	kegiatan	pengabdian	masyarakat	 ini	dilaksanakan	untuk	meningkatkan	
kemampuan	mahasiswa	FMIPA	UNM	dalam	mengolah	data	ilmiah.	

PelaHhan	 ini	 diharapkan	 dapat	 menjadi	 solusi	 efekHf	 untuk	 meningkatkan	 literasi	 data	
mahasiswa	 dan	 mendukung	 kesiapan	 mereka	 dalam	 menghadapi	 tuntutan	 akademik	 di	
bidang	 sains	 lingkungan.	 Tujuannya	 adalah	 Hdak	 hanya	 untuk	 meningkatkan	 kompetensi	
teknis	 individu,	 tetapi	 juga	untuk	memajukan	prakHk	sains	yang	 reproducible	dan	berbasis	
bukH	(evidence-based).	Dengan	demikian,	hasil	peneliHan	dan	pemantauan	lingkungan	dapat	
menjadi	 lebih	akurat,	andal,	dan	berkontribusi	 signifikan	 terhadap	pengambilan	keputusan	
yang	efekHf	untuk	kelestarian	lingkungan.	
B. METODE		

Kegiatan	 pengabdian	 ini	 dilaksanakan	 dalam	 bentuk	 pelaHhan	 pengolahan	 data	 ilmiah	
menggunakan	aplikasi	sederhana	seperH	Excel,	mulai	dari	pembuatan	tabel,	diagram,	grafik,	
penggunaan	 fungsi	 analisis	 data,	 hingga	 interpretasi	 hasil	 sesuai	 kaidah	 ilmiah.	 PelaHhan	
berlangsung	sehari	di	 Jurusan	Kimia	FMIPA	UNM	pada	Selasa,	18	November	2025,	dengan	
peserta	mahasiswa	FMIPA	dari	program	studi	Sains	Lingkungan,	Kimia,	dan	Geografi	angkatan	
2023,	2024,	dan	2025.	Sasaran	utama	kegiatan	adalah	mahasiswa	Hngkat	pertama	yang	masih	
beradaptasi	 dengan	metode	pembelajaran	mandiri	 di	 perguruan	Hnggi	 dan	membutuhkan	
kemampuan	dasar	analisis	serta	 interpretasi	data	untuk	keperluan	prakHkum,	tugas	kuliah,	
maupun	peneliHan.	

Pre-test	diikuH	oleh	29	peserta	yang	hadir	sejak	awal	kegiatan.	Selama	sesi	penyampaian	
materi,	terjadi	penambahan	peserta	sehingga	jumlah	pengisi	post-test	meningkat	menjadi	36	
orang.	 Peserta	 tambahan	 tersebut	 Hdak	 mengisi	 pre-test	 karena	 baru	 bergabung	 pada	
pertengahan	 kegiatan,	 namun	 tetap	 mengikuH	 post-test	 sebagai	 bentuk	 evaluasi	 akhir	
pelaHhan.	Perbedaan	jumlah	responden	ini	dapat	diterima	dalam	peneliHan	deskripHf,	karena	
tujuan	evaluasi	adalah	untuk	melihat	pola	peningkatan	kemampuan	peserta	secara	umum,	
bukan	untuk	melakukan	uji	staHsHk	inferensial.	
a. Tahap	persiapan	

Kegiatan	ini	diawali	dengan	penyusunan	materi	pelaHhan	yang	mencakup	pengolahan	data	
ilmiah,	pembuatan	tabel,	pemilihan	grafik,	penggunaan	fungsi	dasar	Excel,	dan	interpretasi	
data	 lingkungan.	Tim	juga	menyiapkan	 instrumen	evaluasi	berupa	pre-test	dan	post-test	
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untuk	mengukur	kemampuan	awal	dan	peningkatan	peserta.	Perangkat	pendukung	seperH	
laptop,	LCD	proyektor,	dataset	kualitas	air,	data	suhu,	dan	template	Excel	turut	disediakan	
sebagai	 bahan	 prakHk.	 Persiapan	 dilengkapi	 dengan	 koordinasi	 peminjaman	 ruang	
laboratorium	komputer	dan	penetapan	jadwal	pelaHhan	bersama	pihak	jurusan.	

b. Pelaksanaan	Pela&han	
PelaHhan	berlangsung	selama	satu	hari	(8	jam)	dan	terdiri	atas	rangkaian	kegiatan	berikut:	
1. Pembukaan	dan	Pre-test	

Peserta	 diberikan	 pre-test	 untuk	menilai	 kemampuan	 awal	 pada	 empat	 aspek,	 yaitu	
pembuatan	tabel	data	terstruktur,	pemilihan	jenis	grafik	yang	tepat,	penggunaan	fungsi	
dasar	Excel	(SUM,	AVERAGE,	MAX,	MIN),	serta	interpretasi	grafik	sederhana.	Instrumen	
evaluasi	disusun	menggunakan	skala	Likert	1–5	untuk	mengukur	persepsi	kompetensi	
diri	 dan	dilengkapi	 soal	pilihan	ganda	guna	menilai	 pemahaman	konsep	 secara	 lebih	
objekHf.	

2. Penyampaian	Materi	In&	
Materi	 pelaHhan	 disampaikan	melalui	 ceramah	 interakHf	 dan	 demonstrasi	 langsung,	
mencakup	pembuatan	 tabel,	pemilihan	grafik	 sesuai	 jenis	 variabel,	penerapan	 fungsi	
dasar	Excel	untuk	analisis	data	lingkungan,	serta	interpretasi	data.	Penyampaian	materi	
dilengkapi	 dengan	 contoh	 dataset	 lingkungan,	 seperH	 data	 pH	 air,	 suhu	 harian,	 dan	
parameter	kualitas	air,	sehingga	peserta	dapat	berlaHh	secara	prakHs	dan	kontekstual.	
	

3. Sesi	Prak&k	(Hands-on	Training)	
Peserta	 kemudian	melakukan	 prakHk	 langsung	menggunakan	 laptop	masing-masing,	
mulai	 dari	 menyusun	 tabel	 data	 dari	 dataset	 mentah,	 membuat	 grafik	 yang	 sesuai	
seperH	 line	 chart,	bar	 chart,	dan	 scager	plot,	hingga	menerapkan	 fungsi	 Excel	untuk	
menghitung	 staHsHk	 dasar	 serta	 menginterpretasi	 grafik	 yang	 dihasilkan.	 Selama	
prakHk,	 instruktur	 memberikan	 pendampingan	 individual	 agar	 seHap	 peserta	 dapat	
mengikuH	 langkah-langkah	 secara	 mandiri	 dan	 memahami	 proses	 pengolahan	 data	
dengan	baik.	

4. Post-test	dan	Evaluasi	
Setelah	 pelaHhan,	 peserta	 diberikan	 post-test	 untuk	 mengukur	 peningkatan	
kemampuan	dibandingkan	hasil	pre-test.	Selain	itu,	peserta	mengisi	form	evaluasi	untuk	
menilai	 kejelasan	materi,	manfaat	 pelaHhan,	 Hngkat	 kesulitan,	 serta	minat	 terhadap	
pelaHhan	lanjutan	sebagai	umpan	balik	untuk	perbaikan	kegiatan	berikutnya.	

c. Instrumen	Evaluasi	
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Evaluasi	pelaHhan	menggunakan	instrumen	kuanHtaHf	dan	kualitaHf.	Instrumen	kuanHtaHf	
terdiri	atas	skala	Likert	1–5	untuk	menilai	persepsi	kemampuan	diri	serta	soal	pilihan	ganda	
untuk	 mengukur	 pemahaman	 konsep	 dasar	 pengolahan	 data	 ilmiah.	 Sementara	 itu,	
instrumen	 kualitaHf	 berupa	umpan	balik	 terbuka	 yang	menggali	manfaat	 pelaHhan	dan	
saran	untuk	perbaikan	kegiatan	berikutnya.	Kedua	instrumen	ini	digunakan	untuk	melihat	
perubahan	kemampuan	peserta	sebelum	dan	sesudah	pelaHhan	
	

Tabel	1.	Skala	penilaian	persepsi	
Skala	 Penilaian	Persepsi	
1	 Sangat	Tidak	Paham	
2	 Tidak	Paham	
3	 Ragu-ragu	
4	 Paham	
5	 Sangat	Paham	

	
d. Analisis	Data	

Data	dianalisis	menggunakan	staHsHk	deskripHf	untuk	memperoleh	nilai	rata-rata	pre-test	
dan	 post-test	 pada	 seHap	 indikator,	 persentase	 jawaban	 benar	 pada	 soal	 konseptual,	
peningkatan	 kemampuan	 peserta,	 serta	 persepsi	 mereka	 terhadap	 manfaat	 pelaHhan.	
Analisis	dilakukan	menggunakan	Microso?	Excel	melalui	perhitungan	mean	dan	penyajian	
grafik	 perbandingan	 skor	 pre-test	 dan	 post-test.	 Hasil	 analisis	 ini	 menjadi	 dasar	 untuk	
menilai	efekHvitas	pelaHhan.	

C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Keberhasilan	 kegiatan	 pelaHhan	 pengolahan	 data	 ilmiah	 bidang	 sains	 lingkungan	 dapat	

dilihat	 berdasarkan	 hasil	 pre-test	 dan	 post-test	 yang	 melipuH	 penilaian	 kemampuan	 diri,	
pemahaman	konsep	pengolahan	data	ilmiah,	serta	kebutuhan	mahasiswa	akan	jenis	pelaHhan	
berikutnya	 yang	 dibutuhkan	berdasarkan	 evaluasi	 dan	 rekomendasi	 terbanyak.	 	 Data	 yang	
diperoleh	dalam	bentuk	skala	ordinal	(Tabel	1)	dan	komponen	penilaian	pre-test	(Tabel	2)	dan	
penilaian	 post-test	 (tabel	 3)	 kemudian	 dideskripsikan	 dalam	 bentuk	 grafik.	 	 Hasil	 analisis	
disajikan	sebagai	berikut.	
1. Pre-Test	Pela&han	Pengolahan	Data	Lingkungan	

Pre-test	diberikan	kepada	29	peserta	untuk	mengetahui	kemampuan	awal	mereka	dalam	
mengolah	 data	 ilmiah	menggunakan	Microso?	 Excel,	 khususnya	 terkait	 pembuatan	 tabel,	
pemilihan	grafik,	penggunaan	fungsi	dasar	Excel,	serta	interpretasi	grafik.	Selain	itu,	pre-test	
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juga	 mengukur	 pemahaman	 konseptual	 mengenai	 struktur	 tabel,	 pemilihan	 grafik	 yang	
sesuai,	fungsi	Excel	yang	benar,	serta	tujuan	visualisasi	data.	

Hasil	 pre-test	 menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	 awal	 peserta	 dalam	 pengolahan	 data	
ilmiah	masih	berada	pada	kategori	kurang	hingga	cukup	berdasarkan	skala	penilaian	Tabel	1.	
a. Pemahaman	Dasar	Pembuatan	Tabel,	Grafik,	Fungsi	Excel	dan	Interperasi	Data	

Sebelum	pelaHhan	dilaksanakan,	dilakukan	pengukuran	kemampuan	awal	peserta	melalui	
pre-test	untuk	mengetahui	Hngkat	penguasaan	mahasiswa	terhadap	keterampilan	dasar	
pengolahan	 data	 ilmiah	menggunakan	Microso?	 Excel.	 Pengukuran	 ini	 bertujuan	 untuk	
memetakan	kemampuan	awal	pada	empat	indikator	utama	sehingga	hasil	pelaHhan	dapat	
dievaluasi	secara	objekHf.	Adapun	hasil	pre-test	ditampilkan	pada	Tabel	2	berikut.	

Tabel	2.	Rata-rata	nilai	pre-test	
Indikator	 Rata-rata	Pre-test	 Kategori	

Kemampuan	Membuat	Tabel	 2,25	 Kurang	
Pembuatan	Grafik	 2,37	 Kurang	
Penggunaan	Fungsi	Excel	 1,87	 Sangat	Kurang	
Interpretasi	Data	 2,37	 Kurang	

	
Berdasarkan	Tabel	2,	terlihat	bahwa	kemampuan	awal	peserta	pada	seluruh	indikator	

masih	berada	pada	kategori	kurang.	Kemampuan	membuat	 tabel	memperoleh	rata-rata	
2,25,	 sedangkan	 keterampilan	 dalam	 pembuatan	 grafik	 dan	 interpretasi	 data	 masing-
masing	berada	pada	angka	2,37.	KeHga	indikator	ini	menunjukkan	bahwa	mahasiswa	masih	
belum	mampu	mengolah	dan	menyajikan	data	secara	sistemaHs.	Nilai	terendah	terdapat	
pada	 indikator	penggunaan	 fungsi	 Excel	dengan	 rata-rata	1,87	 (kategori	 sangat	kurang),	
yang	 mengindikasikan	 bahwa	 peserta	 belum	 familiar	 dengan	 penggunaan	 fungsi	 dasar	
seperH	 SUM,	 AVERAGE,	 COUNT,	 MAX,	 dan	 MIN.	 Secara	 keseluruhan,	 hasil	 pre-test	
menunjukkan	bahwa	kompetensi	mahasiswa	dalam	pengolahan	data	ilmiah	masih	rendah	
sehingga	pelaHhan	menjadi	 intervensi	yang	relevan	dan	diperlukan	untuk	meningkatkan	
kemampuan	tersebut.	

b. Pemahaman	Konseptual	Dasar	Pengolahan	Data	
Selain	skor	numerik,	pre-test	juga	mencakup	lima	pertanyaan	konseptual	untuk	mengukur	

pemahaman	dasar	mahasiswa	mengenai	teori	pengolahan	data.	Hasil	analisis	dapat	dijelaskan	
sebagai	berikut:	
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Tabel	3.	Hasil	Evaluasi	Pemahaman	Peserta	Berdasarkan	Indikator	Penilaian	Pre-Test	
No	 Indikator	Evaluasi	 Jawaban	Benar	 Persentase	
1	 Pemahaman	Struktur	Tabel	yang	Tepat	 25	dari	29	peserta	 86%	
2	 Pemilihan	Grafik	untuk	Tren	Suhu	Tahunan	 17	dari	29	peserta	memilih	

grafik	garis	
59%	

3	 Pemahaman	Fungsi	Excel	untuk	Menghitung	
Rata-rata	

18	dari	29	peserta	 62%	

4	 Pemahaman	Tujuan	Interpretasi	Data	 17	dari	29	peserta	 59%	
	
Tabel	3	menunjukkan	bahwa,	pemahaman	struktur	tabel	yang	tepat	yakni	sebanyak	25	dari	

29	peserta	(86%)	menjawab	benar.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	mahasiswa	
telah	memahami	prinsip	dasar	penyusunan	tabel	data	ilmiah.	Pemahaman	ini	menjadi	modal	
penHng	dalam	proses	analisis	 karena	struktur	 tabel	merupakan	 fondasi	utama	pengolahan	
data.		

Pemilihan	grafik	untuk	tren	suhu	tahunan	yakni	sebanyak	17	peserta	(≈59%)	memilih	grafik	
garis,	sementara	12	lainnya	memilih	diagram	batang	atau	pie	chart.	Temuan	ini	menunjukkan	
bahwa	 lebih	 dari	 seperHga	peserta	masih	 belum	memahami	 prinsip	 pemilihan	 grafik	 yang	
sesuai	 berdasarkan	 jenis	 data	 dan	 tujuan	 analisis.	 Oleh	 karena	 itu,	 aspek	 visualisasi	 data	
menjadi	salah	satu	materi	pelaHhan	yang	perlu	ditekankan.		

Pemahaman	 fungsi	 excel	 untuk	menghitung	 rata-rata	 yakni	 sebanyak	 18	 peserta	 (62%)	
menjawab	dengan	benar	fungsi	AVERAGE,	sedangkan	peserta	lainnya	masih	memilih	fungsi	
=SUM(),	 =COUNT(),	 atau	 =MAX().	 Hal	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 pemahaman	mahasiswa	
terhadap	 formula	 dasar	 Excel	masih	 terbatas	 dan	memerlukan	 penguatan	melalui	 laHhan	
langsung.	

Pemahaman	 tujuan	visualisasi	data	yakni	 sebanyak	17	dari	29	peserta	 (59%)	menjawab	
benar,	menunjukkan	bahwa	hampir	seluruh	peserta	telah	belum	memahami	peran	penHng	
visualisasi	 dalam	 analisis	 data.	 Melalui	 pelaHhan	 ini,	 menjadi	 HHk	 awal	 yang	 baik	 untuk	
pelaHhan	tahap	berikutnya	terkait	interpretasi	grafik.	

Tingkat	 pengalaman	 dan	 kebutuhan	 excel	 Selain	 mengukur	 kemampuan	 teknis	 dan	
pemahaman	 konsep,	 pre-test	 juga	 mengevaluasi	 Hngkat	 pengalaman	 peserta	 dalam	
menggunakan	Excel	serta	kebutuhan	mereka	terhadap	penguasaan	aplikasi	tersebut.	Data	ini	
penHng	 untuk	 mengetahui	 relevansi	 pelaHhan	 dan	 mengidenHfikasi	 kesenjangan	
keterampilan	yang	perlu	diHngkatkan.	
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Tabel	4.	Tingkat	Pengalaman	dan	Kebutuhan	Aplikasi	Microso?	Excel	
Aspek	 Rata-rata	 Interpretasi	

Pengalaman	sebelum	pelatihan	 2,17	 Rendah;	peserta	jarang	menggunakan	
Excel	untuk	tugas	ilmiah.	

Kebutuhan	mempelajari	Excel	 4,07	 Tinggi;	peserta	sangat	membutuhkan	
penguasaan	Excel.	

	
Tabel	 4	 menunjukkan	 bahwa	 Hngkat	 pengalaman	 peserta	 dalam	 menggunakan	 Excel	

berada	 pada	 kategori	 rendah,	 dengan	 rata-rata	 2,17.	 Hal	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	
mahasiswa	 jarang	menggunakan	 Excel	 untuk	 keperluan	 akademik	maupun	 analisis	 ilmiah.	
Sebaliknya,	kebutuhan	peserta	untuk	mempelajari	Excel	berada	pada	kategori	Hnggi	dengan	
rata-rata	 4,07,	 yang	 mencerminkan	 Hngginya	 urgensi	 dan	 ketertarikan	 mahasiswa	 untuk	
meningkatkan	kompetensi	pengolahan	data.	Perbedaan	antara	pengalaman	yang	rendah	dan	
kebutuhan	 yang	 Hnggi	 tersebut	 menegaskan	 bahwa	 pelaHhan	 yang	 diberikan	 telah	 tepat	
sasaran.	

Berdasarkan	 hasil	 pre-test	 kemudian	 dilanjutkan	 dengan	 pemberian	 materi	 pelaHhan	
dengan	memberikan	data	sederhana	tentang	pengukuran	kualitasi	lingkungan	yang	kemudian	
diolah	dengan	menggunakan	aplikasi	excell	dan	data	analisis,	dilanjutkan	dengan	visualisasi	
dan	interpretasi	data	dalam	bentuk	diagram	dan	trend	data.			
2. Post	Test	Pela&han	Pengolahan	Data	Lingkungan	

Setelah	pelaHhan	diberikan	melalui	sesi	materi,	demonstrasi,	dan	prakHk	langsung,	peserta	
kembali	 diberikan	 post-test	 untuk	 mengukur	 peningkatan	 kompetensi	 mereka	 dalam	
mengolah	data	ilmiah	menggunakan	Microso?	Excel.	Post-test	ini	berfungsi	sebagai	evaluasi	
akhir	guna	melihat	efekHvitas	pelaHhan	dalam	memperbaiki	kelemahan	yang	teridenHfikasi	
pada	pre-test.	
a. Pemahaman	Pembuatan	Tabel,	Grafik,	Fungsi	Excel	dan	Tujuan	Interpetasi	Data	

Evaluasi	 efekHvitas	 pelaHhan,	 peserta	 diberikan	 post-test	 setelah	 seluruh	 rangkaian	
kegiatan	 selesai.	 Hasil	 post-test	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 kemampuan	 yang	
signifikan	pada	seluruh	indikator	keterampilan	pengolahan	data	ilmiah	menggunakan	Excel.	

Tabel	5.	Hasil	Olahan	Data	Post-Test	
Indikator	 Rata-rata	Post-test	 Kategori	

Kemampuan	Membuat	Tabel	 4,59	 Sangat	Baik	
Pembuatan	Grafik	 4,44	 Sangat	Baik	
Penggunaan	Fungsi	Excel	 4,13	 Baik	–	Sangat	Baik	
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Tujuan	Interpretasi	Data	 4,13	 Baik	–	Sangat	Baik	
	

Tabel	4	menunjukkan	bahwa	seluruh	indikator	mengalami	peningkatan	hingga	berada	pada	
kat`egori	baik	hingga	sangat	baik.	Kemampuan	mengolah	data	dan	pembuatan	grafik	menjadi	
dua	indikator	dengan	skor	terHnggi,	masing-masing	sebesar	4,59	dan	4,44,	yang	menandakan	
bahwa	 peserta	 mampu	 menerapkan	 langkah-langkah	 pengolahan	 data	 dan	 memilih	 jenis	
grafik	yang	sesuai	setelah	mengikuH	pelaHhan.	Sementara	itu,	peningkatan	terbesar	terjadi	
pada	indikator	penggunaan	fungsi	Excel,	dari	skor	awal	1,87	pada	pre-test	menjadi	4,13	pada	
post-test.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	pendekatan	pelaHhan	berbasis	prakHk	langsung	efekHf	
dalam	membantu	peserta	memahami	dan	menerapkan	fungsi	dasar	Excel	yang	sebelumnya	
dianggap	sulit.	
b. Pemahaman	Pertanyaan	Konseptual	Pengolahan	Data	Lingkungan	
	 Selain	penilaian	numerik,	post-test	juga	memuat	pertanyaan	konseptual	untuk	mengukur	
pemahaman	teori	pengolahan	data	setelah	mengikuH	pelaHhan.	Hasil	analisis	menunjukkan	
adanya	peningkatan	pemahaman	pada	sebagian	besar	aspek.	

	

	
Gambar	2.	Hasil	Evaluasi	Pemahaman	Peserta	

	
Gambar	 2	 menunjukkan	 hasil	 evaluasi	 peserta	 yang	 menggambarkan	 peningkatan	

pemahaman	terhadap	konsep	dasar	pengolahan	dan	visualisasi	data	ilmiah.	Pada	indikator	1	
mengenai	 struktur	 tabel	 data	 pH,	 sebanyak	 96%	 peserta	 menjawab	 benar,	 menunjukkan	
bahwa	mayoritas	 telah	memahami	 cara	menyusun	 tabel	 data	 ilmiah	 secara	 tepat	 setelah	
mengikuH	pelaHhan.	Pada	 indikator	2	terkait	pemilihan	grafik	terbaik	untuk	tren	suhu	satu	
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tahun,	70%	peserta	memilih	grafik	garis,	yang	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	peserta	
telah	 memahami	 prinsip	 pemilihan	 grafik	 berbasis	 waktu,	 meskipun	 indikator	 ini	 masih	
menjadi	capaian	terendah	dibanding	indikator	lainnya.	

Selanjutnya,	pada	indikator	3	tentang	penggunaan	fungsi	Excel	untuk	menghitung	rata-
rata,	80%	peserta	dapat	menggunakan	fungsi	AVERAGE	dengan	benar.	Hasil	ini	menegaskan	
adanya	peningkatan	pemahaman	terhadap	fungsi	dasar	Excel,	mengingat	kemampuan	teknis	
pada	 pre-test	 sebelumnya	 berada	 pada	 kategori	 rendah.	 Terakhir,	 indikator	 4	 mengenai	
interpretasi	data	menunjukkan	bahwa	75%	peserta	mampu	memberikan	jawaban	yang	tepat,	
yang	berarH	sebagian	besar	peserta	telah	memahami	bagaimana	membaca,	menafsirkan,	dan	
menarik	makna	 dari	 visualisasi	 data.	 Secara	 keseluruhan,	 persentase	 jawaban	 benar	 pada	
post-test	 berada	 pada	 rentang	 70%–96%,	 mengonfirmasi	 bahwa	 pelaHhan	 memberikan	
dampak	posiHf	 terhadap	peningkatan	pemahaman	mahasiswa	baik	pada	aspek	konseptual	
maupun	teknis.	

	

	
Gambar	1.	Perbandingan	Nilai	Pre-Test	dan	Post-Test	pada	Empat	Indikator	Kemampuan	

Pengolahan	Data	
	

Perbandingan	 hasil	 pre-test	 dan	 post-test	 menunjukkan	 peningkatan	 kemampuan	
mahasiswa	yang	sangat	 jelas	pada	seluruh	indikator.	Pada	tahap	awal,	skor	pre-test	berada	
pada	 kisaran	 1,87–2,37	 yang	 mencerminkan	 kemampuan	 rendah	 hingga	 sedang.	 Setelah	
mengikuH	 pelaHhan,	 skor	 post-test	 meningkat	 tajam	 ke	 kisaran	 4,13–4,59,	 menunjukkan	
pemahaman	dan	keterampilan	yang	 jauh	 lebih	baik	dalam	menyusun	 tabel,	memilih	grafik	
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yang	 tepat,	menggunakan	 fungsi	 dasar	 Excel,	 serta	menginterpretasi	 data.	 Peningkatan	 ini	
menegaskan	bahwa	pelaHhan	efekHf	dalam	memperkuat	kemampuan	dasar	pengolahan	data	
ilmiah	mahasiswa.	

	

	
Gambar	3.	Pelaksanaan	PelaHhan	Pengolahan	Data	Lingkungan	

	
Dalam	 meninjau	 perkembangan	 kemampuan	 peserta,	 pelaHhan	 ini	 mengevaluasi	

perbedaan	 skor	 pre-test	 dan	 post-test	 pada	 empat	 indikator	 utama	 serta	 menganalisis	
kebutuhan	dan	pengalaman	awal	peserta	terhadap	Excel.	Pendekatan	tersebut	memberikan	
gambaran	 komprehensif	 mengenai	 efekHvitas	 program	 dalam	 meningkatkan	 kompetensi	
pengolahan	data	ilmiah.	

Hasil	 pelaHhan	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	 menggabungkan	
penyampaian	materi,	 demonstrasi,	 dan	prakHk	 langsung	 (hands-on)	mampu	meningkatkan	
kompetensi	peserta	secara	signifikan.	Peningkatan	skor	dari	pre-test	ke	post-test	pada	hampir	
seluruh	 indikator—terutama	kemampuan	membuat	 tabel,	memilih	 jenis	grafik,	memahami	
fungsi	 dasar	 Excel,	 serta	 menginterpretasi	 grafik—mengindikasikan	 bahwa	 peserta	
memperoleh	 manfaat	 nyata	 dari	 pelaHhan.	 Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 berbagai	 studi	
pengabdian	 di	 Indonesia	 yang	 melaporkan	 efekHvitas	 model	 pelaHhan	 berbasis	 prakHk	
langsung	 dalam	meningkatkan	 keterampilan	 teknis	 peserta	 (Marpaung,	 2023;AstuH	 et	 al.,	
2023)	.	

Penggunaan	pre-test	dan	post-test	dalam	pelaHhan	ini	juga	terbukH	mampu	memberikan	
gambaran	kuanHtaHf	mengenai	perkembangan	kemampuan	peserta.	Pola	peningkatan	yang	
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konsisten	di	sebagian	besar	indikator	kompetensi	mendukung	temuan	pelaHhan	sejenis	yang	
mengintegrasikan	 evaluasi	 dua	 tahap	 sebagai	 alat	 ukur	 keberhasilan	 pembelajaran	 dalam	
jangka	pendek	(Nofirman,	2023).	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	mekanisme	evaluasi	tersebut	
tepat	digunakan	dalam	konteks	pelaHhan	pengolahan	data	ilmiah.	

Meskipun	 terjadi	 peningkatan	 kemampuan	 secara	 keseluruhan,	 beberapa	 aspek	 analiHs	
seperH	 penggunaan	 fungsi	 Excel	 dan	 interpretasi	 grafik	 masih	 menunjukkan	 variasi	
antarpeserta.	 Kondisi	 ini	 mencerminkan	 bahwa	 keterampilan	 analiHs	 Hdak	 hanya	
membutuhkan	paparan	awal,	tetapi	juga	laHhan	berulang	dan	pendalaman	materi.	Hasil	ini	
sejalan	dengan	temuan	Nirwana	(2024)	yang	menyatakan	bahwa	penguasaan	Microso?	Excel	
untuk	analisis	data	memerlukan	sesi	lanjutan	yang	lebih	mendalam,	terutama	terkait	fungsi	
staHsHk	dan	penerapannya	pada	kasus	data	riil.	

	

	
Gambar	3.	Jenis	PelaHhan	Lanjutan	yang	direkomendasikan	oleh	peserta	

	
Selain	 peningkatan	 kemampuan	 teknis,	 analisis	 hasil	 post-test	 dan	 survei	 minat	

menunjukkan	bahwa	peserta	memiliki	ketertarikan	Hnggi	terhadap	pelaHhan	lanjutan,	seperH	
penulisan	 ilmiah	dasar,	presentasi	akademik,	manajemen	referensi	 (Mendeley/Zotero),	dan	
penggunaan	AI	untuk	akademik.	Kecenderungan	 ini	 sesuai	dengan	 temuan	 (AgusHn,	2023)	
yang	menyatakan	bahwa	peningkatan	kemampuan	analisis	data	pada	mahasiswa	cenderung	
diikuH	oleh	kebutuhan	baru	untuk	mengembangkan	kemampuan	komunikasi	ilmiah.	Dengan	
demikian,	kesinambungan	pelaHhan	menjadi	faktor	penHng	untuk	memasHkan	keterampilan	
peserta	 dapat	 diimplementasikan	 secara	 lebih	 luas	 dalam	 konteks	 akademik	 maupun	
peneliHan	lingkungan.	

Secara	 umum,	 pelaHhan	 ini	 Hdak	 hanya	 berhasil	 meningkatkan	 kemampuan	 teknis	
peserta	 dalam	 mengolah	 dan	 memvisualisasikan	 data,	 tetapi	 juga	 berhasil	 mendorong	
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kesadaran	peserta	mengenai	penHngnya	literasi	data	dalam	kajian	sains	lingkungan.	Integrasi	
antara	laHhan	langsung,	contoh	data	riil,	dan	evaluasi	komprehensif	menjadikan	kegiatan	ini	
efekHf	 dalam	 memperkuat	 kapasitas	 mahasiswa	 untuk	 mengelola	 data	 lingkungan	 secara	
sistemaHs	 dan	 ilmiah.	 Hasil	 ini	 didukung	 oleh	 literatur	 pengabdian	 Indonesia	 yang	
menegaskan	bahwa	pelaHhan	berorientasi	prakHk	merupakan	pendekatan	yang	paling	efekHf	
dalam	meningkatkan	kompetensi	mahasiswa	di	bidang	analisis	data	(Marpaung,	2023).	

Jenis	pelaHhan	yang	direkomendasikan	dan	sangat	dibutuhkan	oleh	peserta	dalam	hal	ini	
mahasiswa	 Hngkat	 pertama	 secara	 berurutan	 adalah	 bagaimana	 membuat	 tabel	 data,	
pemilihan	dan	pembuatan	grafilk	dari	data	sederhana	hingga	kompleks,	analisis	data	dengan	
menggunakan	aplikasi	excell	dan	data	analisis,	serta	cara	interpretasi	data	dan	grafik	secara	
ilmiah.	 	 Sedangkan	 jenis	 pelaHhan	 yang	 paling	 dibutuhkan	 oleh	mahasiswa	 berturut-turut	
adalah:	pelaHhan	penulisan	ilmiah	dasar	(41,7%),	pelaHhan	cara	presentasi	ilmiah	(bagaimana	
disain	slide	dan	struktur	presentasi	hasil	peneliHan)	 (25%),	pelaHhan	pengelolaan	referensi	
ilmiah	 (penggunaan	 tools:	 mendelay,	 zotero,	 endnote,	 dll)	 (22,2%),	 serta	 pelaHhan	
penggunaan	 AI	 sebagai	 tools	 untuk	 kebutuhan	 akademik	 (8,3%).	 	 Peserta	 sangat	 antusias	
mengikuH	kegiatan	pelaHhan	pengolahan	data	ilmiah	bidang	sains	lingkungan.		

	
D. KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Kegiatan	pelaHhan	pengolahan	data	ilmiah	menggunakan	Microso]	Excel	terbukH	efekHf	
dalam	 meningkatkan	 kemampuan	 mahasiswa	 dalam	 mengolah,	 memvisualisasikan,	 dan	
menginterpretasi	 data	 lingkungan.	 Hasil	 pre-test	 menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	 awal	
peserta	masih	berada	pada	kategori	rendah,	terutama	dalam	penggunaan	fungsi	dasar	Excel.	
Setelah	mengikuH	pelaHhan	berbasis	prakHk	langsung,	seluruh	indikator	kemampuan	peserta	
mengalami	peningkatan	signifikan	dan	berada	pada	kategori	baik	hingga	sangat	baik.	Dengan	
demikian,	pelaHhan	ini	berhasil	mencapai	tujuan	untuk	meningkatkan	literasi	data	mahasiswa	
sains	lingkungan	serta	layak	untuk	diterapkan	secara	berkelanjutan	di	Hngkat	perguruan	Hnggi.	

Adapun	saran-saran	sebagai	berikut:	
1. PelaHhan	lanjutan	perlu	dilaksanakan	secara	berkala	untuk	memperkuat	keterampilan	

analiHs	mahasiswa.	
2. Rekomendasi	materi	pelaHhan	lanjutan	berdasarkan	kebutuhan	mahasiswa.	
3. Diperlukan	pengembangan	modul	ajar	digital	agar	mahasiswa	dapat	belajar	mandiri	

setelah	pelaHhan.	
4. Program	serupa	dapat	diperluas	ke	sekolah	atau	komunitas	guna	meningkatkan	literasi	

data	di	masyarakat.	
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